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STUDI TEURITIS TENTANG FERANAN WANITA
ISIAM DAN KRISTEN DAlAM KELUARsA DAN MASYARAKAT

A. WANITA MENURUT IS1AM DAN KRISTEN

1, Menurut Ajaran Islam,

Wanita menurut ajaran Islam dijadikan dari
jenis laki-laki dan sebagai kawan hidup bagi laki
laki itu, yang asal usul kejadiaannya disebutkan
dalam ll uur an sahagai be ikut
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Artinya : ALV
Hai sekalian manusia, burtakwalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang
diri, dan dari padanya Allah menciptakan istri-
nya; dan dari pada keduanya Allah memgerkemblug

biaskkan laki-laki dan perempuan yang banyak,1

Mengenai bunyi ayat tersebut para mufassirin
berbeda pendapat khususnya tentang asal usul kejadi
an wanita pertama yaitu Hawa, karena dalam Al Jur-
a. Jumhur Ulama' berpendapat wahwa yang di maksud

dengan éb_;;rhjLJﬁﬁb bahwa Nabi Adam adalah

'an tersebut hanya menyebutkan

lnapurtamun Agama RI, Al yur'an dan_ _Terjemahnya,
froyek Pengadaan Kitab Sueci AT Qur'an, Jakarta, 84 7
1985, Hal. 114
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"bapak manusia'", “maksudnya bahwa Hawa sebagrai wani
-

ta pertama diciptakan Allah dari Adam, yaitu di

jadikan dari tulang rusuk kiri Adam ketia ia se-

dang tidur, berdasarkan hadits rRosulullah saw &
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Sesungguhnya wanita itu dijadikan dari tu-

lans rusuk, hendaknya kamu meluruskan, Jika
kamu ingin bersuka-suka dengan  dia,maka dapat
hersuka-suka dengarnnya, secdang dia tetap beng-
kok,., Jika kamu berusaha meluruskan dia, kamu

akan mematahkgnnya, dan patahnya dia adalah
menthal agnya.

Benar,ada hadits yang berbunyi demikian dan
vang dipahami secara benar, melainkan hanya memzha
minya secara bulat, bahwa perempuan diciptakan da-
ri tulang rusuk Adam, yang kemudian mengesankan ke
rendahan derajat kemanusiaannya dibanding dengan

laki-laki,

Tulang rusuk yang bengkok harus dipahami da
lam pengertian kiasam, dalam arti bahwa hadits
tersebut memperingatkan para laki-laki agar meng-
hadapi perempuan dengan bijaksana. Karena ada

tifat, karakter, dan kecenderungan mereka yang

) Ehhmad Mushthafa Al=Maraghi, Terjemah Tafsir Al

Maraghi, CV, Toha Putra, Semarang, cet,l, 1986, Hzl.3l6

3Jalaluaddin As Suyuthi, Al Jomi'us Shoghir T ,
Darul Fikr, Bairut, /t.t/ Hal. 84




tLidak sama dengan laki-lakl, hal mana bila tidaE (561
sadari akan dapat gpengantar kaum laki-laki un tuk
bersikap tidak wajar. Mereka tidak akkan mampu meng
ubah karakter dan sifat bawaan perembuan, kalaupun
merexa berusaha akibatnya akam fatal, sebapaimansa

maluruskan tulang rusuk yang hnngkmk,h

h, H, Hadari Nawawi berpendapat bahwa manusia kedua di
ciptakan Allah secara langsung Adalah Hawa, sebapgal
istri Nabi Adam As. dan Ibu dari semua manusia  be-

rihutnya.5

Al Jur'an menolak pandangan-pandangan  yang
membedakan (laki-laki dan perempuan) dengan menegzas
kan keduanya berasal dariTSatu Jjenis yang sama,bah-
wa Hawa sebagai wanita pertama dijadikan dari bahan
yang sama dengan Kejadian Adam, yaitu dari tanah
dan bahwa dari keduanya secara bersama-sama Tuhan
mengembang biakkan keturunannya baik yang laki-laki
maupun yang perempuan.
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Artinya
-

Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari
jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari
istri-istri kamu itu, aiak-anak dan Sucugzcucu,
dan memberimu rezki dari yang bailk-baik.

Kesimpulannya Hawa sebagai wanita ' pertana
diciptakan dari Jenis bahan diciptakannya Adam dan
dari hubungan Adam dan Hawa itulah lahir pria dan
wanita yang banyak sekali. Wanita mempunyai tabiat
suka bengkok lansana tulang rusuk, apabila tabiat
itu tidak diluruskan, maka wanita itu tetap dalam
keadaan bengkok, cara meluruskannya harus dengan
Jalan yang baik dan bijaksana, sebab apabila da=-

ngan kasar, maka wanita itu akan frustasi,

Kehadiran manusia yang dibawah Nabi Muhammad
saw, merupakan angin segar bagi kaum wanita, sebab se
belumnya wanita banyak dihinakan, diperbudak sebagai
pelayan nafsu laki-laki yang tindakan itu sungguh me
rendahkan derajat kaum wanita. Akan tetapi setelah Is
lam hadir, membawa intruksi yang Jjelas-jelas, bahwa
wanita itu Jjuga golongan manusia dan dijadikan dari
Jenis laki-laki pula untuk kawan hidup laki-laki.?IS*

lam melarang menghina dan memperlakukan wanita dengan

EDeparteman Agama RI, I b i 4, Hal, 412

"KH. Moenawar Cholil, Nilai Wanita, CV.Ramadhani,
Sole, 1989, Hal. 51




semena-mena, wanita harus ditempatkan pada proposi-
-

si yang sebenarnya sesual dengan perintah Allah, Di

antara bukti-bukti bahwa Islam mengangkat derajat

wanita adalah sebagai berikut

a. Dalam beribadah kepada Allah, wanita mempunyai
tugas yang sama dengan laki-laki, Allah akan
membe rikan balasan pahala sesuail dengan apa yang
telah mereka kerjakan. Walaupun ada bagian tugas
yang berbeda antara wanl}ta dengan laki-laki s5e-
perti dalam masalah sholat, jihad dan sebagainya
namun Allah memberikan jalan agar wanita dapat

memperoleh pahala yang sama dengan laki-laki.
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"Barang siapa yang menjalankan amal so-
IEH, baik laki-laki maupun wanita sedang is
orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke
dalam surga dan mereka tidak dianiaya walau

sedikitpun.u
b. Dalam masalah beramar ma'ruf nahi anil munkar,
wanita dan laki-laki mempunyai kedudukan yang

sama, yang satu membantu yang lain untuk bekerja

sama, tidak bisa hal itu hanya diserahkan kepada

EUepartemen Agama RI, Op cit , Hal. 142



salah satu pihak, keduanya mempunyai kwajiban

yang sama,
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Artinya :

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan
perempuan, sebahagian mereka (adalah)menjadi
penolong bagi sebahagian yang lain, mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah
dari yang mungkar.

Wanita yang semula dianggap tidak mempunyai hak
dalam masalah harta pusaka, oleh Islam ia diberi
hak untuk mendapatkannya sama-sama dengan pria,

sekalipun berbeda kadarnya.
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Bagi orang laki-laki ada hak bagiannya
dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabat
nya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula)
dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabat
nya, baik sedikit atau ba?ﬁak menurut bagian
yang telah ditetapkannya. =

Dalam hubungan keluarga wanita (ibu) dilebihkan
dari pada laki-laki (ayah) yaitu dalam masalah ke

taatan anak kepada orang tua, sebagaimana yang

ditegaskan Rosulullah ketika berdialok dengan se

R i d, Hal. 291

197 y § 4, Hal, 116



orang laki-lakli .
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Artinya. :

Seorang laki-laki datang kepada Rosulu -
l1lah saw. kemudian bertanyak : Siapakah manu
sia yang berhak aku hormati, Rosulullah men
jawab : lbumuj; laki-laki itu bertanyak lagi:
kemudian siapa ? Rosulullah menjawab: Ibumuj
laki-laki itu bertanyak lagi: kemudian siapa?
Rosulullah menjawab; Ibumuj laki-laki itu
bertanyak lagi: Kem¥qian siapa ?, Rosulullah
menjawab : Bapakmu, :

e. Dalam hubungan perkawinan, wanita (istri) mem
punyai hubungan, hak dan kwajiban yang sama de=
ngan laki-laki(suami), yang satu saling menguasal

lainnya dan saling membantw dan membutuhkan,

Artinya ! uwi_ __J-QJ__..J“uf"’jJ rc__;u\_.-j_)aﬁ

Mereka (istri-istri) itu adalah  pakaian
bagimu dan kamupun adalah pakalan bagi mere-

ka,12

Selain itu masih banyak lagi penghormatan ba
gi wanita dalam segala lapangan kehidupan yang di
berikan Islam dan mengangkatnya pada derajat yang

tinggi,

"1 Abu Husain Muslim bin Muslim Al Wusyairi,Shahih
Muslim II, Dahlan, Bandung, /t.t? Hal., 417

Departemen Agama RI, Op cit, Hal. 45



2>, Wanita Menurut Ajaran Kristen.
-

Wanita menurut ajaran Kristen diciptakan
Tuhan sebagai patner laki-laki." Tidak baik kalau
manusia itu seorang diri saja, Aku akan menjadikan
penolong baginya yang sepadan dengan dia."(Kejadli-
an 2:18}15 Antara wanita densan pris merupakan ke
satuan hubungan dan keseimbangan totalitas. Wanita
sebagai istri bertugas melayani suami, laki-laki
sebagai suami Jjuga berkwajiban melayani wanita
(istri). Yakni hubungan saling mencintai dan sa-
1ing menghargai tanpa seopang menguasai yang lain.
Tidak boleh istri bertugas sebagal pelayan dan sud
mi bertindak sebagal tuaﬁ, tetapi keduanya adalah

sal ing membutuhkan dan melayani.

Suami dan istri yang dilukiskan sebagal sa-
+u dalam pikiran, hati dam Jjiwa, disatukan dalam
=atu kesatuan badan dan rohani, yang ditentukan

oleh Tuhan untuk memenuhi +ujuannya yang Suci.ﬂh

wWanita pertama di ciptakan Tuhan adalah Eva
(Hawa), yaitu yang dijadikan dari tulang rusuk
Adam, Pandangan ini menu jukkan pemahaman penting
mengenai seksualitas, yakni bahwa sewara kodrati,

13Lembaga Al Kitab Indonesia, Al Kitab (Perjanjian
Baru), Jakarta, 1982, Hal. 10

1aﬁy.5. Soedibio hrsoatmod jo, Wanita dan Aumah
Tangza, Yayasan Homunikasi Bina kasih /OMF, Jakarta, gE8s
al »

fal. 3
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pria dan wanita mempunyal unsur kesatuau.15Pria dan
wanita tidak hanya berasal dari penciptaan yang
sama, melainkan juga dari bahan yang sama, yang ke

jadian ringkasnya sebagai berikut :

Ketika Adam telah selesai menjalankan tugas
nya memberi nama semua binatang dan tumbuh-tumbuhan
kemudian Tuhan menidurkan Adam dan dari salah satu
tulang rusuknya diambil lalu ditutup lagi dengén da
ging, Dari Tulang pusuk itulah Tuhan menciptakan E-
va sebagai Istri Adam, Berikut ini kutipan dari

penciptaan wanita :

" alu Tuhan Allah membuat manusia itu tidur
nvenyak; ketia ia tidur Tuhan Allah mengasbil
salah satu rusuk dari padanya, lalu menutup
tempat itu dengan daging. Dan dari Tulang rusuk
yang diambil Tuhan Allah dari manusia {tu, di
bangunNyalah seorang perempuan, lalu dibawalya
kepada manusia itu., Lalu berkatalah manusias i-
tu; "Inilah dia, tulang dari tulancku dan da-
ging dari dagingku. la akan dinamai perempuan
sebab ia diambil dari laki-laki,"(Kej. 2:21-23)16

"Maka Allah menciptakan manusla 1tu menurut

gambarNya dia; laki-laki dan perempuan dicipta-
kanNya mereka,.(Kej. 1:27) 17

Kedua kutipan diatas berasal dari kisah pen-
ciptaan manusia dalam Kitab kejadian, yang mense ja-

Jarkan keduanya, Pada awalnya tekanan terletnk pada

TEAL Purwa Hadiwardoyo. Msf, Dr, Perkawinan dalam
lradisi Hatol ik, Kanisius, Yogyakartn, cet, 11,1991 Halls

-embaga Al Kitab Indonesia, Op -« cit, Hal. 10
71 b 44, Hal, 9



kesatuan menusia. kemudian Kesatuan ini ditegaskan
Jegi lebih  lanjut,"laki-laki, perempuan dicipta
kan mereka". kesatuan ini adalah gabungan dari
unsur laki-laki dan perempuan, wanita diciptakan
dari tulang rusuk pria.

Jikz dikaji maksud dari kejadian 2:18 di si
tu tersimpul bahwa wani ba diciptakan tak lain ada
1ah karena laki-laki dan untuk melayani laki-laki.
Tentang bunyi teks tersebut Paulus menegaskan da-
lam surat kirimannya kepada Jemaat korintus seba

gai berikut :

Sebab laki-laki tidak berasal dari perempu-
an, tetapi perempuan berasal dari laki - laki.
Dan laki-laki tidak diciptakan karena perempu-
an, tetapi perempuan diciptakan karena  laki-
laki. (1 Korintus 11 : 8-9) 18

Selajutnya Paulus menegaskan bahwa pada
mulanya Tuhan menciptakan wanita adalah untuk pria
te tapi pada perkembangan selajutnya wanita mempu-
nyai kedudukan yang sama dengan pria, Sebagai mana

vang dimaksud dalam 1 korintus 11 : 7

Sebab laki-laki tidak perlu menudungi kepa-
lanya: la menyinarkan gambaran dan kemuliaan
Allah. Tetapi perempuan menyinarkan kemuliaan

laki-laki. ( 1 Korintus 11:7) 19

18 1 4 i 4, Hal 217
lg I b _i, d.’ -



Melalui penciptaan, laki-laki  mencerminkan
gambaran dan ripa Allah yang uniks sedansgkan wanita
yang diambil dari bagian laki-laki, memcerminkan
keunikan dan gaﬁbaran rupa laki-laki.Dengan demiki
an tentu saja wanita jugs mencerminkan gambar dan
rupa ﬂllah.?ﬂyang berarti wanita mempunyai keduduk

an yang sama dengan laki-laki.

Patrus berpandapat bahwa, Al Klitab secara Ke
seluruhan mengajarkan bahwa laki-laki, melalui
peristiwa penciptaan, mempunyal statua otoritas da-

lam keluarga.£1

Pada perkembangan selajutnya, wanita menurut
Kristen disamping patner laki-laki juga mizmpanyai
kedudukan yang sama dengan laki-laki, ia diperooleh
kan melayani digereja sebagal diakem, kedudukan wa-
nita ini diambil dari maksud (1 Timotius 3%:1-7)yang
tidak menegaskan bahwa diakem itit harus Seorang

nria,

Dengan demikian kata "wanita diaken" mempu-
nyal arti yang sanst dekat dengan apa yang dipikir
Xan oleh Paulus. Meskipun perjanjian Baru dengzan
jelas menyebutkan bahwa para penatua Jjemaat adalah

pria ( 1 Tim 3:1-7;Tit 1:5-9 ), tidaklah berarti

20, 5
““ene A, Getz, Citra Wanita Kristen, BPK Gunung

211 b i d,..




bahwa wanita tidak diperbélehkan melayani dalam

Jemaat.az

B. PERAN WANITA DALAM KELUARGA

1. Menurut Ajaran Islam.,

Manusia dalam mengadakan hubungan antara
satu dengan lalinnya, khususnya antara pria dan wa-
nita, oleh Islam diatur dalam lembagZa perkawinan,
yaitu ; Agad yang menghalalkan pergaulan dan memba
tasi hak dan kwajiban serta tolong menolong antara
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang anta-
ra keduanya bukan n'tm':hri:n,23 yang harus dilakuxan

oleh setiap otang Islam,

Perkawinan merupukan derongan tabiat baik
laki-laki maupun wanita, yang memang dari peraturan
dari Tuhan (sunahtullsh) bapgi tiap-tiap machlukiya
Ldengan tujuan agar I,

1. Pembentukan sebuah keluarga yang didalamnya s5ese
orang dapat menemukan kedamaian pikiran. Orang
tidak kawin bagaikan seekor butung tanpa sarang,
Perkawinan merupakan perlindungan bagi seorang
yang meresa seolah-olah hilang belantara kehidup
an; orang dapat menemukan pasangan hidup yang
akan. berbagi dalam kesenangan dan penderitaan.

5. Gairah seksual merupakan keinginan yang kuat dan
dan Juga penting. Setiap orang haruas mempunyai -
pasangan untuk memenuhi kebutuhan sesualnya, da-
lam lingkungan yang aman dan tenang. Orang harus
menikmati kepunsan seksual dengan cara yang be-
nar dan wajar. Orang-orang yang tidak mau . lawin

I b 1d , Hal., 7
-
?3H. Sulaiman Rasjid, Figh Islam, Attahiriyah, Ja-

kartﬂ, ;t;tf Hal. 555




sering kali menderita ketidak teraturan baik
secara Tisik maupun psikologis. Ketidak teratur
an semacam itu dan juga persoalan-persoalan ter
tentu mempunyai akibat langsung dari penoclakan
kaum muda terhadap perkawinan.

3. Heproduksi atau sebagai wadah untuk melangsung
kan keturunan. melalui perkawinan, pe rkembang
biakan manusia berlanjut. Anak-anak adalah ha-
sil perkawinan dan merupakan faktor-faktor pen-
ting dalam mene tapkan fondasi keluarga dan meruy
pakan sumber kebahagiaan sejati bagi orang tua
mereka, 24

a, Sebagai Ibu.

Agama Islam memberikan kedudukan wanita
ditempat yang terhormat dilingkungan keluarga
disamping Tungsinya sebagai ibu, bahwa wanita i
tu berfunessi sebagai tempat pengembang ke turun-
an.Esnialah pada pertama kallinya yang menunai

kan tugas yong mulya itu.

Puncak penghormatan Islam terhadap wani-
ta dalam lingkungan keluarga, disampaikan oleh

Rosulullah dalam satu Hadits yang berbunyi

Artinya : __4}’_;\#]!}- oly ,Y'!r‘.l.-"\___:.»ﬁ' a\_,..,-“

"Sorga itu dibawah telapak kaki para ibu”,gﬁ

Hadits tersebut mengadung pengertian be-

tapa besar peranan seorang wanita (ibu)  dalam

?41pnu Ahmad Dahri, Peran Ganda Wanita Modern, bus
taka Al Kalitsar, Jakarta, 1994, Hal. 70 m

e N o
< 1brahim Amini, Bimbingan Islam Untuk Kehidupan
Suami Istri, Al Bayan, Bandung, 19885, Hal, L7-18

36Jalaludd.n As Suyuthi, Op -~ Cit, Hal. 145




mengemban amanat Allah berupa anak dan menghan

tarkannya untuk memperoleh hidup yang baik ter
utama kehnidupan haniqi diakherat dengan menda-
patkan sorga. Sebab sejak bayi lahir dari kanduy
ngan ibu, maka ibulah yang selalu dekat dengan
bayi itu. SeJak bayl dalam kandungan sampai la-
hir, apa yang dirasakan oleh ibu secara psikolg
gis dirasakan pula oleh bayinya, lerbuatan- per
buatn baik yang dilakukan oleh ibu secara psikao
logis menyentuh pada Jiwa anak itu dan -secara
tidak langsung ibu sudah memberikan didikan
yang baik kepada anaknya. Oleh karena itu sejak
ibu mengandung, diajurkan agar selalu berbuat
amal baik, berdo'a kepada Allah demi keselamat-
an dan masa depananaknya.

Sesuzi dengan firman Allah dalam surat Al A'-

rof ayat 189, yang berbunyi :
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Maka setelah dicampurinya, istrinya 1itu

mengandung kandungan yang ringan dan terus-
1ah ia merasa ringan (beberapa waktu). Ke-
mudian tatkala dia merasa berat, keduanya
(suami istri) bermohon kepada Allah, Tuhan
nya seraya berkata; Jesungguhnya jika Eng-
kau beri kami anak yang shaleh, tentulah
kami termasuk orang-orang yang bersukur,27

ETDeparteman Agama RI, Op - Cit, Hal. 253



Tugas-tugas diatas memerlukan  peranan
khusus kaum wanita, keibuan dengan segala pera-
; saannya yang kuat , tingkah laku yang mulia, ke
sabaran terhadap setiap kerja yang berangkal ,
serta ketelitiannya dalam bertindak, Laki-laki
dilain pihak, dibebsni dengan peranan kehidupan
yang lain, ia harus terlibat langsung dengan ak
tifitas kehidupan diluar rumah, maka baik dan
buruknya, salah dan benarnya didikan anak itu,
kebanyakan tergantung kepada kecakapan dan ke
bijakkan ibu-ibu mendidiknya. Karena ibu itu
menjadi wasilah atau perantaraan yang terpenting
untuk mendekatkan atau menjauhkan  perhubungan

atau kepercayaan anak terhadap bapaknya.za'

Tiap-tiap wanita itu dipandang sebagai i
bu, jika wanita tidak berbuat secara bil fi'li
(praktek) langsung sebagal ibu, dengan kata la-
in, Jjika wanita itu bukan menjadi ibu dalam
praktek, maka tentu ia menjadi ibu dalam teori,
misalnya menjadi ibu guru dan sebagainya,Karena,
Keistimewaan Islam ialah bahwa ia merupakan sua
tu sistem kehidupan yang aktual, selalu sesuai

denran fitrah manusia, tidak berlawanan atau

28y, Thalib Dra, Analisa Wanita Dalam bimbingan -
Islam, Al Ikhlas, Surabaya, 1357, Hal, lbo-169




menyimpang dari watak-wataknya.zg

Pembagian tugas segara intuitif di dalam
kehidupan alam ini, mengharuskan laki-laki un-
tuk bekerja diluar rumah, sedang wanita Eﬂkerju
didalam rumah, disamping memiliki ketrampilan
atau kerajinan tangan,Islam juza memperbolehkan
baginya untuk bekerja diluar rumah kalau memang
itu merupakan kebutuhan yang tidak bisa diting-
galkan,inﬁejauh pekerjaan-pekerjsan itu  sesuai
dengan keadaan diri wanita, sehingga tidak me-
maksa untuk Keluar rumah ,tidak salah pula jika
kaum wanita iLtu menjadi pengusaha atau kKaryawan

dan sebagainya,

Apabila dibagian dunia ini banyak orang
yang memandang bahwa wanita sebagai ujung tom-
bak setan, pangkal dari segala mala petama,maka
saat itu pula Islam memandang wanita sebagai pe
nangkal setan dan mala petaka, karena wanita
(ibu) 1ah orang yang paling berperan dalam meng

hantar putra-putrinya menuju surga,

EgMuhammad Jutub, Citra Wanita Dalam Islam, i
Bungkul Indah, Surabaya, Cel., ke 2, L3995, Hal, 23
20

Muhammad BinAbdullah Sulaiman Arafah, Hak Da
{;ran Aktif Wanita Muslimah,Hazanah Tlmu, 3olo,l1994, Hal
e




Sebagaj Istri.

Kedudukan wanita sebagal seorang ibu da-
lam lingkungan rumah tangga tidak bisa lepas
dari kedudukannya sebagai seorang istri, karena
kedudukannya sebagai istri itulah yang dapat me-
rubah status wanita menjadi seorang ibu secara
prak tek,

FPebagai Istri, tugas wanita menurut keten
tuan Islam, Allah menberikan penJjelasan sebagal

berikut
- 7 42 5 ) 3 5 ) | I S | 1 -
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Artinya @
"Jebab itu maka wanita yang sholeh ialah;
yang taat kepsda /Allah lagi memelihara diri

dibalik pembelakangan suaminya oleh karena
Allah telah memelihara(merekal, 31

Wanita sebag;i seorang istri haruslah ta-
at kepada susminya sepajang suami tersebut tetap
mengikuti perintah azama Islam. Ketaatan istri
kepada suami ini bukan berartiistri sebagai pela
yan laki-laki, maka askan tetapi merupakan kerja
sama antara kedua belah pihak, ssling membantu
dan saling membutuhkan sesuai dengan tugas mit—

sing-masing. Suami berkwajiban memberikan nafkah

L3

Departeman Agama 1, Op - Cit, Hal. 123



kepada istri dan istri berkwajiban mengelola dan
menjaga apa yang telah diberikan oleh suami,‘ti-
dak diperkenankan seorang istri membiarkan ter-
lantar harta yang diberikan suami atau mengham -
bur-hamburkannya, Suami bertindak dan melakukan
hal-hal yang bersifat keluar, istri bertindak me
nengani hal-hal yang bersifat kedalam.

Diantara beberapa tugas istri yaitu anta-

ra lain :

1. Istri harus setia tinggal dirumah.

2. Istri bertugas menJjaga apa-apa yang menjadi
milik suaminya, ketizk suaminya keluar (pew;i
bekerja). termasuk harta milik suami ardalah
harta bendah dan anak--anak.

3, Bentuk penjagaan dari Allah swht. i1tu adalah
perintah Allah kepada para suami untuk menaf-
kahi istri,52

Disamping itu istri juga harus menjaga
dirinya sendiri dari hal-hal yang tidak dibenar
kan oleh agama, harus menjaga aurotnya bila ke-
luar rumah, tidak menerima tamu laki-laki yang
bukan mahram, terutama menjaga kKehormatannya bi-
la suami tidak dirumah. lslam hanya membenarkan

kepada wanita untuk memerkan diri dan perhiasan

nya kepada orang vang berhak atas dirinya yaitu

33

suaminya,

321bnu Ahmad Dahri, Op - Cit, Hal 76

53, abib. mz. Wanita Islam dan Jilbab, CV. Bintang
l'elajar, Gresik, /t.t/ Hal. 48 ;




C.

Kesimpulan, seorang wanita sebagai istri
harus dapat emciptakan suasana Kehidupan rumah
tangga yang baik, harmonis, menyejukkan dan me-
nentramkan, sehingga rumah tangga merupakan ista
na bagi suami dan anak-anaknya maupun dirinya sen

diri,

Sebagai Anak,

Wanita sebagai seorang anak, ia akan men-
jadi terhormat apabila ia menjalankan KkewaJjiban
kewajibannya yang sesuai dengan perintah agama

antara lain !

1. Awajiban terhadap dirinya.
2. Kewajiban terhadap agama,
3. Kewajiban di rumah tangganya, dan
4. Kewajiban di luar rumahnya.jh

Seorang wanita baik sebagai seorang ibu,
istri dan anak haruslah benar-benar berusaha men
Jalankan kewajiban-kewajibannya sebagai wanita,
agar nilai-nilai kewanitaannya itu menjadi sem-
purna sesuai dengan ketentuan sgama. Maka tentu
saja kesempatan untuk mengasuh anak putri ini
Juga dorongan karena untuk melaksanakan perintah
Allah dalam berbuat baik kepadanya dan karena

hasrat untuk mendap:tkan pahala disisi Allah.

3.

Thalib Drs, Op - Cit, Hal., 23



Maka kite mendapatkan sebagzian hangsa
Arab pada masa Jjahiliyah selalu dikeldar rasa ta
kut yang berlebih-lebihan, taxut miskin dan
takut skan datang alb karena Koberadaan seorang
anak putri. Maka merekapun berusaha mencari ja-

lan keluar dengan cara meng<ubur hidup-hidup s5g

tiap anak putrli atau mel akukan semena-meng,

Tetapi setalan agama [slam terpancar me
nyinari kegelapan itu, makn adal dan nengangeap
hina mempunyai anak putri, terhapuslah dari ha-
ti dan perasaan mereka, lalu beruban, artinya
mereka memulyakan dalam pengsargaan yang tinzsi
kedudukan anak putri itu., Islam menjadikannva

¢
ﬂnrga.ﬁjﬂuﬁi orang yang mendidik dan mengasul

anak putrl,
2. Menurut Ajaran Kristen,
lenurut ajaran.ﬁriﬁten, #eluarga atau rumah
Langeza merupakan lembaga pertama yang Allah adakan

untuk kepentingan manusia. Menrcinzat o kepentingan

baik suami, istri dan anak maupun masyarakat, ikat

an suci ini tidak tergantung kepada Kesewenang
wenangan manisia. Allah sendirilah pendiri nilkah

1
yang dilengkapi dengan berbagzai nilai dan tujuan,

635Muhammad 8in Abdullah Sulaiman Arafah, ODp eit ,
hal. 162

3;.R. riberu. Dokumen Konsili Vatikan 11, Obor,
Jokarta, 1989, Hal, 527




Perkawinan sebazal lembaga pesrtama bagi mani
sia didirikan Allah sebelum manusia itu Jatuh dalam
dosa. Ferkawinan merupakan suatu hubungan yang pa-
ling suci dalam kehidupan manusia dan merupakan per
sekutuan hidup antara suami istri."Dan firmanhya :
Sebab itu lski-laki akan meninggalkan ayah dan  lbu

nya dan bersalu dengan istrinya, sehingza kKeduanya

o
ity menjadi satu daging." ( Mat 19:5]_”K

Fe rkawinan adalah persekutuan hidup yansg
total, aklusif, kontinyu, maksudnya antara suami

dan istri harus merupakan pernekutuan dalam segala
hal, tidak mengenal waktu dan tempat yang tiada pu-
tus-putusnya tanpa ada pefceraian_ Seperti yang di

sebutkan dalam Al-Kitab dalam (Mat. 19:6)

Memikian mereka bukan lagi dua, melainkan sa

tu. Karena itu, ava yang dipersatukan Allah,ti-

dak boleh dicera{kan manusia." 38

Tujuan pernikahan itu sendiri jalah agar

39 Setiap

berkembang menjadi hubungan seumur hidup.
anggota Keluarga dapat hidup tertip dan dapat memin
dahkan kebenaran dan kesucian dari satu generasi ke

kegenerasi berikutnya. Jebab keselamatan pribadi

3/ embaga Al Kitab Indonesia, Op - cit, Hal.27
581 5 4 4, ..

3g3¢rﬂnn Lindsay, Pernikahan, Permeraian dan Per-
ikahan Ulang, "IMMANUEL", Jakarta, Cet. kedua, 1993 Hal.
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dan masyarakat menusia, serta masyarakat Kristen
erat hubungannya dengan kadaan yans baik persekutuan
suami istri dan keluarga.

Adapun peran wanita kristen dalam e luarea

adalah sebagai berikut :

a, Sebagzai ibu.

Wanita sebagai seorang ibu bertugas mela-
hirkan anak, membesarkan dan mendidiknya, untuk
dipersiapkan menjadi orang yang baik dan mengala-
mi arti kehidupan yang penu bermakna, sebab de-
ngan melahirkan, mendidik dan membesarkan itulah
éearang ibu dapat memperoleh keselamatan, Yang di
teranckan dalam Al Kitab :

Tetapi perempuan akan diselamatkan karena
melahirkan anak, asal ia bertekun dalam iman
dan kasih dan pengudusan dengan segala kese-
derhanaan,"(1 Timoltius 2:1%)40

Seorang ibu harus "philoteknos, artinva me
ngasihi anak-anaknya dalam arti mempunyai rerasa-

{
an yang positif terhadap anak t;l.u*l.ir"J.'1}r'E|.J"I

Seorans ibu mempunyai arti penting Dagi
anak, apabila ibu tersebut dapat dijadikan pegang
an, teras, pasti, selalu mampu memberi Jawabnan
dan memberi bantwan. Dalam membimbing mereka se-

crang ibu merupakan tokoh yang sangat berparan

auLemhaga Al Kitab Indonesia, Op - Cit, Hal, 263%

“Liene A. Getz, Op - Cit, Hal. 78



untuk meneruskan dan membantu anakny mismilih nj
lai-nilai yang benar, sebab, segera setalah dila
hirkan, hubungan pertama yang disadari oleh si
42

bagi adalah Jalinan batin antara ibu dan anak.

Karena ia yang menyusul dan mengasuhnya.

b. Sebapai istri.

Wanita sebagai istri haruslah mengasihi
suaminya, karena diciptakannya wanita(istri) ada
lah karena laki-laki (suami) dan untuk suami.Se-
bagai istri, ia harus tahu bahwa kwajibannya ada
lah untuk melayani laki-laki suaminya, bukan sa-
ja dibidang material, tetapi juga dibidang seksu
al, ia harus menghormati dan taat pada oteritas

suaminya. Sebagaimana ditegaskan dalam Al ditab:

"Hai istri, tunduklah kepada suamimu seper
ti kepada Tuhan, karena suami adalah kepala
istri sama sepsrti Kristus adalah kepala je-
maat. Dialah yang menyelamatkan tubuh."

Epesus 5:22-23) 43

Dalam hal ini Paulus menasehati Timeltius
agar ia mengajarkan kepada wanita-wanita supaya
mereka mensasihi dan bertindak menurut cara yang

pantas, yaitu kasih ysng melakukan hal yang be-

nar tidak perduli bagaimana keadasan perasaan
b2 ;
Gordon Lindsay, Op - Cit, lal. 3

haLembaga Al Kitab Indonesia, Up — eit, Hal, 246



[}

kita pada waktu itu.ﬁqdongan kata lain istri
harus mengasihi suamji sesual dengan keheﬁdak
Tuhan.

Seorang istri tidak boleh menyembunyikan
sesuatu kepada suami, is harus bebas membukah ra
hasianya yang paling dalam kepada suaminya,begi.
tu pula suami terhadap istri. Sebagai wanita Kris
ten, ia harus menyadari tanggung Jjawab dalam hal
memel ihara hubungan yang murmi dan sehat dengan
suami, Jjangan sampai melakukan sesuatu yang da-
pat meruntuhkan persekutuan rumazh tangga yang di

bina bersama.

Sekalipun wanita (istri) diklasifikasikan
sebagai kelompok yang lemah, namun dalam banyak
hal sikap dan tingkah laku wanita lebih menentu

kan dari pada pria (suami).

Sejarah membuktikan, walaubun pria banvak
yang mempunyai kedudukan yang kuat ssbagai raja
yang menguasaj wilayah dan rakyat banyak, namun
mereka banyak vang dikuasai wanita-wanita cantik
yang menghiurkan, sebagzimanarajas Herodes yoangs

'I .
dikuasai istrinya Hefudiad,lb

44 = :
Gene A. Getz, Op - cit, Hal. 68

45; b i 4, Hal. 98



Daya tarik wanita sering kali memhyat
banyak pria yang berkududukan bertekuk Jutut
kepadanya, yang akhirnya mereka kehilangan ke-
tenangan dan status yang pernah mereka miliki,
sering kali seorang pria yang mempunyali hati
yang hangat terhadap Tuhan, juga mempunyai hati
yang hangat terhadap wWanita, terutama dikala
kesepian, sehingga motivasi murni dalam mengab-
di kepada Tuhan sering kali di ikuti tindakan

yang tak murni yang melanggar larangan Tuhan.

Uleh karena itu orang wanita harus menja
ga dirinya agar hal-hal yang negatif itu tidak
terjadi. Wanita kristen baik sebagai ibu,istri
dan anak perempuan harus pandai dan rajin meng-

atur rumah tangga.

C. PERAN WANITA DALAM MASYARAKAT
1. Menurut Ajaran Islam.

Manusia tidak bisa lepaa dari hidup bermasya
rakat, karepna sudah menjadi tablat manusia bahwa
ia tidak bisa hidup seorang diri, ia selalu berke -

lompok untuk dapat mempertahankan eksitensinya.

Wanita Islam dalam membangun masyarakat se-

karang ini tampak sekalli ©betapa besar peranan wani



ta, Jika kita umpamakan Jjumlah wanita itu qua
dengan pria, maka separch dari angsota masyarakat -
adalah wanita, Jjika wanita itu dalam masyarakat itu
maju, tranpil, bersemangat dan bergairah dalam mem
bangun, maka sudah pasti masyarakat akan Segera me-
rasakan hasil positif dari kegiztan wanita, karena
wanita itu adalah termometer masyarakat dan orang
dapat mengukur majunya satu negara 1itu, melihat
kepada wanita-wanita i_t:u.!"d

Wanita Islam sebagai anggota masyarakat di
tuntut lebih banyak lagi untuk dapat berperan dalam
mengatur kehidupan masyarakat vang harmonis, ten-
tram dan damai, baik dilimgkungan masyarakat luas
maupun dalam lingkungan keluarga,

Wanita yang baik menurut Islam adalah
wanita yang banyak berperan dan dapat memanfaatkan
dirinys untuk keﬁentingan orang lain dalam segala
bidang sesuai dengan Ketentuan agama, sebapgaimana di

tegaskan dalam Al Wur'an, Firman Nya
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Dan orang-orang yvang beriman, lelaki dan pe-
rempyan, Sehingga menaka{uﬂulﬂhj menjadi peno-
longbagi sebahagiaa yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, menjegah dari  yang
mungkar. 47

9y, Hadiyah Salim, Op - cit, Hal. 14
4?Departeman Agama Rl , Op - cit, Hal, 291



Ayat tersebut menujukkan bahwa wanita mempU-
nyai tugas yang sama dengan pria dalam lapangan iba
dah dan masyarakat, sekalipun ada sedikit perbedaan
dalam cara pelaksanaannya karena perbedaan fisik ma
sing-masing, namun A1lah telah memberikan jalan agar
wanita memperoleh hak pahala yang sama dengan pria
tugas untuk beramarma'ruf nahi anil munkar tetap ada
bari wanita, hanya bentuk dan caranya yang kadang -
kadang berbeda.

Adapun tugas wanita dalam kemasyarakatan yai
tu turut memimpin rumah tangga suaminya itu dengan
sebaik=-baiknya, mendidik,anak-anak, serta membantu

laki-laki (yaitu suaminya) dalam mengatur kehidup-
an, 18 :

2. Menurut Ajaran Kristen.

Wanita kfisten_disampinﬁ harus berperan da-
lam lingkunzan keluarga, juga harus berperan dalam
masalah-masalah kemasyarakatan, baik dilapangan pen
didikan, maupun lapanfan sosial lainnya, Mmembantu
masyarakat yabng lemah, menclong yang miskin dan se
bagainya. Wanita harus berperan banyak sebagai dia-
ken (pelayanan sosial), sebagnai gembals dan sebagai

nya.

“Biysein Bahreisi, Himpunan Fatwah, Al Ikhlas, Su-
rabaya, 1992, Hal. 313




Dalam Al Kitab ditegaskan :
-
"garena itu Jjagalah dirimu dan Jagalah selu-
ruh kawanan, karena kamulsh yang ditetapkan Hoh
Audus untuk menjadi penilik untuk mengembangkan

jemaat Allzh yang diperolehnya dengan darah
ananilya sendiri."(Kisah Fara dosul, 20:28) 49

Wanita sebagal angsota Jemaat mempunyai  has
yang sama denzan yang lain, balk tua maupun mudah ,
yang kaya dan yang miskin, terpelajar dan yang bi—
dak, terutama dalam menyampaikan kebenaran. Dalam
kehidupan jemaat, semua mempunyal tupgas yong sama
wanita-wanita harus bisa membe ri naselat dan dorong
an kepada jemaat yang lain. Dalam hubungan dengan
pemerintahan, wanita juga rerhak menyampaikan Kebe-

narala.

Wanita harus bisa melaksanakan pekerjaannya
dimasyarakat dengan mengadakan kebaktian umum dan
melayani keperluan orang banyak, haik secara jasma-
ni maupun rohani. Wanita kristen sebagai anggota Ja
maat harus dapat membawa yanz sesat kepada pengeta-
huan Kristus, harus mengulurkan tangan untuk untuk
menolong yang Sensara, bhaik dilingkungan jemaat sen
Airi maupun diluar jemuat. Wanita sebagai angEots
jemaat harus dapst bekerja sama dengan Jemaat yang
lain, baik dalam maupun luar negri, terutama dalam
penzinjilan dan menyediakan sarana-sarana untuk so-

mua itu.

aﬁhembaga Al Kitab Indonesia, Op - cit, Hal, 178



Kristus membangun sidang jemaatMya sebagaj -
alat untuk melaksanakan pekerjaanidya didunia,sidang
ity bertugas untuk melayani semua ke perlusan umat
manusia, tetapl tugasnya yang poKok ialah mempermak
lumkan Injil kepada seluruh dunia,sl

Demikianlah peranan wanita dan kedudukannva,
menurut pandangan [slam dan “risten sesual dengan
adaran Kitab suci masing-masing. HSaik dalam 1 ingku-
agan rumah tangga dan masyarakat dalam kaitanaya da

kehidupan ummat manusia.

==alln=—

Je clyde Turner, Pokok-pokok Aepercavaan Orangz

izsten, Lembage Literatur Al sitab, Bandung, 14978, ia.



